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ASFf, I( HUKUM Pf,NYELENGGARAAN,BAYI TABUNG
., : . DALAM EUKUM POSITIF INDONESTA

Oleh:
. Rsttr. Winehyu Lertrri Dewi

Ilnruk memhonru dan mengatasi kasus-kasus infertititas (fterutakuhurun) poda
pasangan s atni istri yong. rntngihginkan keturunan dapat dilaksonakan upaya
kehamilqn di lusr <,ara alami yang kita kenal dengan tsttlah hayt tabung.

. P-elaksanaan boyi tabung ini akan ryenimbalkan suatu permasalahan jika
ditaitkan dengan dari mana sperma, ovum moupun rahim tempat transptaitasi
embrionya.I lntuk itu hukum di.negara kila telah mengatur apa dan bagaimana
merlgenai program bayi tabung yang diperholehkan di Indonesia, u'alaupun
belum ada:tua,u peraturAn yang thusus mengenai progiam havi tabung,ini.

Pendrhuluan
Anak adalah tutnpuan s€gala

harapan. Hampir sctiap pasangan suami
istri (pasutri) mendambakan dikaruniai
keturunan dalam kehldupan
perkawinan mereka. Belumlah lcngkap
r&sanya kalau dalam suatu ketuarga
tidak mempunyai anak sebagai birkti
cinta kasih pasotri.
Namun adakalanya harapan tidak
sesuai dengan kenyataan. Masih
banyak pasutri iang tidak mempunyai
.anak disebabkan berbagai faktpr.
Mungkin karena jumlah sperma suami
yang amat sedikit (oligospermia),
kedua saluian telw \tuba fallopii;1 i"t t
tidak berfungsi atau juga penyebab
infertilitas yang tak terjelaskan
lainnya.

Dewasa ini perkembangair ilmu
pengetahuan dan teknologi di
kedoktcran telah dapat membantu
pasutn yang menginginkan keturunan

di luar cara alami. Kasus infertilitas
dapat diatasi dengan lbrrili.s asi tn vitro
yang kita kenal dcngan istilah bayi
tabung. Tbknologi canggih ini juga
telah dapat dilakukan di Indonpsia,
terbukti dengan keberhasilan bayi
tabung pertama yang lahir pada tanggal
2 Mei 1988

'Pr<ises bayi tabung dengan cara
fertilisasi ,n v ro yaitu suatu proses
dimana spcnna dari suami
dipertemukan dengan sel telur (ovum)
istri dalam suatu tabung. Jika sudah
terjadi fertilisasi atau' pembuahan,
maka embrio yang menrpakan hasil
pembuahan tadi ditanamkan ke dalam
rahim istri. Tentunya hal ini tidak
menimbulkan masalah karena sperma,
ovum dan rahim tempat implantasi
embrio berasal dari pasangan suami
istri.
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Permasalahan akan'timbul jika sperma
berasal dari donor, atau sel telur yahg :'
akan dibuahi bukan dari istri. atau
rahim tempat embrio akan ditanam
adalah rahim wanita lain yang berscdia
mengandung dan melahirkannya yang
kita scbut sebagai ibu pengganti/ibu
titipan (snrrogdt e mot her).
Yang menjadi pernbahasan dalam
tulisan ini adalah:
l Apakah syarat-syarat dan indikasi

program bayi tabung?
2. Bagaimanakah pengaturan tentang
', bayi tabung di Indonesia?

.Yarig dimatsud dengan infcrtilias
yang t.kterj€laskan ialah infertilitas
yang telah mendapat pemeriksaan
semua prosedur yang ada, akan
tetepi tidak kunjung hamil setelah
menikah dtn campur secar& t€ratur
satu tahun lamanya.

3. Endometriosis dengan umur pasien
lebih dari 35 tahun

4. Sindroma LUF (luteinizid
unruptured fallicte)
Yang dimaksud dengan sindroma
LUF ialah tidak pecahnya folikel
sehingga sel telur tidak dikeluarkan

3. Bagaimanakah kedudukan 'hukum dari folikel tersebut
anak hasil proses bayi tabung? 5. Oligospermia

Oligospermia adalah jumlah sperma
Syrrrt-syrrut yang amat seditit (kurang dari,20

. Untuk masuk dalam program juta), sehingga dengan proses
FMarus memenuhi syarat-syarat alamiah.tidak dapat diharepkan akan
sebagai berikut terjadi kehamilan,
l. Pasangan adalah suami istri Bagi yang telah merpenuhi syarat-
2. Umur tidak lebih dari 40 tahun syarat yang telah ditetapkan,
. diutamakan bagi yz g berumur diwajibkan untuk menanda-tangani

kurang dari 35 tahun sebuah surat pernyataan (Soegiharto
3. ,Belum atau sudah mempunyai anak Soebijantol 1995; h.4).

hidup tidak lebih dari satu Sebelum kita membahas tentang
4, Sel telur berasal dari istri dan peraturan tentang bayi tabung di

sp€rmatozoa berasal dari suami Indonesia dan kedudukan hukum anak
hasil proses bayi tabung, akan kita ulas

Ildikari terlebih dahulu mengenai pembagian
, . Calon akan dimasukkan ke jenis bayi tabung.
dalam Program Bayi Tabung apabila:
l. Kedua saluran telurnya (tuba PemDegian

Ialloptt\ tidak berfungsi Ditinjau dari segi sperma, ovum
. a l,tnfcrtiiitas,yangtak'iirjelastdli ""* "* '-'ilriri iEfirpat embrio'?ffianlpiiriitiitin,

bayi tabung dibagi menjadi 8 jenis:

Asp.t lltkin P.alclcnttorar Bdli Tabant
dalon Epltn Positif Intlosctio.
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suami istri, kcmudian cmbrionya
ditransplantasikan dalam rahim istri.

2. Bryi trbung yang menggulakan
sperma dan ovum dari pasangan
suami istri lalu embrionya
ditransplantasikan ke diilam rahim
ibu pengganti (surrogate mdther).

3. Bayi tabung yeng menggunakan
sperma dari suami, ovum dari doner,
lalu cmberionya ditransplattasikan
ke dalam rahim istri.

4. 9qyi tabung yang menggunakan
spenha dari donor;'sedang ovumnye
dari istri dan embrionva
ditransplanfasikan ke dalarn rahim
istri.

5: Bayi . tabung yang menggunakan
spernla daii' donor, ovumnye dari
donor, embrionya
ditaransplantisikan dalam rrhin
sutrogdle mother.

6. Bayl tabung Jing ficnggutsksn
spcrma dari sua$i, ovumnya dari
donor, embrionya diffinsplrntasikan
dalam rahim iurrogate mother. :

7. Bryi tabung yang menggunakan
ipenha dan ovum daii donor lrlu
ehbrionya ditransplsntasitan dalam
rahim isteri.

8. Bayi tabung yang mcnggunakan
sp€nna dan ovum dari doriirr,
kemudian embrionya
ditransplantasikan ke dalam rahim
surrogale mother.

Pcrrtrrrtr tctrtrrg Bryi Ttblng di
IrdoEerir
' Tentang Program Pelayarnan

Bayi Tabung, dikcluarkan Instruksi
Menteri Kesehatan . Rt No.
3T9lMenkes/Inst/Vlil/1990 tanggal 9
Agustus 1990.
Adapm p€rtimbrngannya adslsh:
a. Bahwa program pclayanan bayi

tabung memerlulan invcstasi yong
srtrgst ft8hal, baik ditinjau dlri segi
instiiusi pelayanan maupun dsri scgi
pasr€n.

b. Bahwa untuk menjamrn pclayanan
bayi tabung yang betmutu pcrlu

' diadatan akreditasi tcrlcbih ddhulu
terhrdap sarana dan prasarana.'

c. Bahwa program Pilayanrn Bayi
Tabung mcmpunysi trerbagai aspek
Itdft mcnyairgkut horal, etika,
hutum dan rgama yang mlsih perfu
pcngtajian' lebih rnendalafi olch
karena 'itu peilu p€ngpndotian
'torhadap program terscbut.

' Menanggapi 'pertimbangan
. bahrva progrrm pelaiirnan bayi tabung

mempunyai berbagai aspek
sebagaimana dikcmukakan di at8s,
Dewan Pimfinan Majelis Ulama
Indonesia pcrlu mendudukkan status
hukumnya bcrdasarkan kaidah-kaidah
hukum agama.
Berdasarkan Surat Keputusan Majelis
Ulama Indoncsia No. KEP-
952/MUI|XI/199O tanggal 26
Nopember 1990 menetapkan:

Atpel lf'/,ltn Perydcsggeraa Boyi ta'bl]ng
doltn Hllrm Potitif Indoacria.
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' ' Berdasarkan berbagai pereturrn
hukum'ydng telah diuraikan .di etas
maka ' firoses bayi tabring yang
diperbolehkan di Indonesia adalah bila
sperma dan ovum berasal. dari
pasangan suami istri yang sah dan
rahim tempat implantasi hasil
fertilisasi irdalah milik si istri yang
mernpunyai ovum tadi.

Kedudulan fllktn Anak Hrril
Prores Bayi Tabung

Hukum yang fiengatur tentang
anak hasil proses'bayi tabung secara
khusus belum ditemukan di Indoncsia.
Hu*um positip yang meng&tuy tontang
stat{3. hrtkum:anak, apakirh anak. sah
atau lnar' kiwin dan kepentingan
lainnya ditebiukan dalam KUltr Perdeta
drn tlndang-undihg No. I Tahun'i974
tentang Perkawinan, yang notabene
hanya diperlakukan bagi anak yang
dildhirkan' riielalui proses alami.
Mengingat anak hasil proses bayi
tabung srtit iti! bclum dikenal.
Rumlisbrt pasal-pasal kedua Feraturan
tets€but sahgat sederhana; karena tidak
mcmpersoalkatt teifang asal-usul.
spenna dan ovum ysng digunakan.
Cukupi' apabila anak itu. dilahirkon
dalam perkhuinan 'yang sah, maka
sehlah kedudrikah anak itu:

, Ndrnun; , berpedoman , pada
rurhugan pasal 16 Undang-undang no:
23 Tahun 1992 dan Instruksi Menteri
Kcsehltan No. ,585/Mcn.
Kes/Per/IX/ 1989, yrng inenunjuk jenis

intervensi teknologi yrng
diperbolohkan dblam proses bayi
tabung, kedua peraturan perundang-
undangan itu harus ditafsirkan sebagai
berikut:
a. Ansk itu secara biologis adalah

anak dari pasangan suarni istri
karenh menggunakan sperma .dan
ovum dari passngan tersebut;

b. Yang melahirkan anak itu rdalah
istri dari suami tcrsebur;

c. Orrng tua,anak itu terikat dalam
perkawinan yang sah (Sari
Mandiaria; 1995; 8-9)

Proses bayi tabung yang s€suri
dcngin p€raturan hukum di negara kita
yaitu spermatozoon suahi
dipcrtoaukan dengan ovum istri dan
kemudian , dirransplantasikrn, ke dalam
rahim istri diharapkan. tidak menjadi
masalah. Permasalahan akan munoul
jika spermatozoon berasal dari donor
sp€nRa, atau ovum yang akan dibuahi
bukan berasal dari pasangarr suami istri
terscbut.
Permasalahan juga akan timbul jika
spcrma suami dan . ovum istri yang
sudih dipertemukan dalam tabung
(FIV) itu ditransplantasikan ke .dalem
rahim wanita lain yang .kita kefial
seb&gai Eurrogate mothe ibrl
p€nggaflti. Sebelurn terjadi berbagai
pcrmasalahan itu, hcndaknya
dipikirkan berbagai langkah untuk
mengatasiRya.,

Untuk mengctahui,kcdudukan
hukum anak hasil proses bayi tabung.,

Aqti llrt','| Pcrycr.nitdr.t,Eayi Tabaag
dat.n Eyhrm PoEitit Indonctio.
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yang kemungkinan menimbulkan
permaselahan itu dapar kita uraikan di'
bawah.ini:

Bayi Tebung yrng menggontkrtr
Sperrr Donor

. Karsna sperma suami sangat
lemah atau jumlahnya kurang dan tidsk
m€mungkir*an memberikan keturunan,
digunakanlah sp€rma . donor.
Bagaimana kedudukon hukum anak
yang . menggunakan :. sperma donor
nrclalui proeos bayi'tabung? .
Untuk menjawrlbnya, kita - ' ltaj i
pcraturaE berikut:
- ,Pasal 250 Kitab Undang.undang

Hukum Perdata
*Tiaptiap anak yang dilahirkrn atau
ditumbuhkan sepanjaag perkawinan
.mernpcrdlch ,si "; suami scbagai.
bapaknya".
.Dalam hal ini si Suami adalah suami
dari ibu yang melahirhan anak
tersebut.

- Pasal 42 UU No. I Tahun 1974
tentang Perkawinan
*Anak sah adalah anak yang lahir
dolam atau sebagai akibet'
perkawinan yang sah".
Eengan denrikian .anak Yang - sah
m€nurut UU adalah anak Yang lahir
dalam' atcu . .sebagai akibat
pcrkawinan yang sah.

Dalam proses bayi tabung Y&ng
menggunakan sperma donol enak yeng
dilahirkan tersghUt.adglah anak .qqh-. .-*..,
dari pasingan 'suami iitil tefsebut'

asalkan dalam melakukan Proses
tersebut suami mcngetahui dan ikut
menyetujui serta tidak mengingkarinya.
Dalam hal ini tidak dilihat apakeh anak
ini lahir berasal dari buah kondungen
hasil ,. Pertemuen sp€tma aYah
genetiknya dengan ovum ibu Yang
melahirkannya, . karena orang Yang
membenihkan tidak selalu harus ayah
yuridisnya, sebaliknya ayah yuridis
tidek selalu sebagai PembPnihnYa,
karena dimungkinkan seorang i61fi
melahirkan 's€or&ng anak yang tidak
dibenihkan oleh suaninya. Di samping
itu juga &ngari''syarat'syarat tcrtentu
seonqg pria lain yang bukan''
p€mb€nih, dapat mengakui :seo!$ng
8nsk, mskr,dengtn demikrarl tidaklah
selglu ada kesejajrran antara
kebapakan genetic dengan kebapakan
yuridis.

Beyi. Trburg : yrng ncnggunrlrn'
Ovln Donor

Karena pasangan suomi istri
ingtn mempunyai anak - sedangkan
ovum istri tidak dapat menghasilkan
buah kondungan, maka spenna su&mr
dipertemukan dengan ovum wanita lain
dalam tabung dan kemudian wanita
te$ebut yang membesarkrn buah
kandungan serta molalrirktnrlya. Bila'
terjdi hal seperti:ini, maka tryk yang
lahir tersebut adaleh anak luar karvin.
karena anak tersebut dilahirkan di' luar
perkawinan yang sah antara paslngan
suimi istrL'-rehinit't dalam' haF ini

Atpet ll.han Partcknggcnt Bayi Tabtng
dalan llutust Posi it lrdonetia.
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buah kandungannya scrta

T?L tersebut hanya mempunyai
hubungan hukum &ngan ibu ying
lelahirkap dan kcluarga ibunya.
Sedangkan fakta hukum mcnentuian
seorarrg_en8k mendlpatkan wanita yang
melahirkannya sebagai ibunya. Dilam
hal ini wanita yang melahirkan anak
tersebut adalah pcmilik ovum dan anak
tersebut terjadi hasil pcrtemuan spcrma
scorang laki-laki dari pasangan suami
rstri yang ingin mempunyai anat
dengan wanita lain pcmilik sel tetur
(ovum) yang kemudian membesarkan

pemnaman embrio podE ibu
tum.psngan harus pula memperhatikan
k€srapln wenita yang akan menjadi ibu
tumpEngan. Hal ini karena dia harus
mempunyei obyektivitas tcrtcntu dalam
hal fisik, somatic, intelcgensi dan
kcsehatannya sesuai dengan gambaran
qls9gsn yang meminta. Juga harus
dilakukan pcngawasrr suplya proses
b.ayl tabunS dengan ibu pcnggaiti lni
tidak disalahgunakan olch- seorang
wanita yang scbenarnya tidak
mempunyai kelainan apapun, tctapi
karena tetap ingin cintik dan
m€mp€riohankrn bentuk tubuhnya
maka dia tidak mau mcngandung dan
molahirkan. Jadi harug ada diagnora
pesti behwa wanita pomilik ovum ini
memang menderita suatu kelainan yong
lidsk dapat disembuhkan pada'alai
kandungannya.

Dalam proses bayi tabung jenis
ini, maka anak hasil prosos Uayi ia-bung
oengar surrogate mother ahan
mempunyai dua orang ibu, yaitu ibu
genctic (wanita yang memiliki ovum)
dqn ibu titipan (wanita yang berscdia
mengandung dan .melahirkan embrio
hasil fertilisesi pasutri).
Mengenai kedudukan bukum anak hasil
proses bayi tabung dengan ibu
pgngganti dapat kita lihat dalam KUH
Pcrdata bahwa tidak ada satu pasal pun
yang mengatur hubungan antara ibu
dan anok, karena berdasarkan fakta
hukum seorang anak yang lahir dari
seotang wanita dengan sendirinya

melahirkannya. Dengan demikian anok
yang lahir tersebut edalah anak luar
kawin, karena arak tersebut lahir di
luar perkawinar- (pasal 43 U{J No. I
Tahun 1974).

llyi Trburg dcngrn Sunogatc
Llotheillbt
Pengganti/Ibu Tunprngan

Karena kandungan istri
mcngalami suatu kelainan yang tidak
memungkinkan untuk mcngandung
serta melahirkan, maka embrio hosil
fertilisasi spenna drn ovum pesangan
suami istri t€rsebut ditransptantasi-fan
tidak ke rahim istri penghasil ovum
6di, melainkan ke rahim wanitr lain
yang.. bersodia untuk monbesarkan
brrah kandungan serta mel ahirkannya"
Wanita itu disebut sebagai ibu
tumpangan/ibu pcngganti atau lebih
dikenal dengan surrogate mother.

A}IE* E:rI/'' Pcttcrqtf.rua Bsti Trbug
Lttrn Er*tn Potitff ltdcnetic.
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'stiiud persctujubn yang dibuat sbcard
sah'beilaku, sebagdi- ^undang-undrltg
begi riiereka yang irreihbuatnya;'. ;'1''

Pada kenyataa:nnyi;:tfibrj anjian'seperti

adalah anak ddri 'ibu Yang
melahirkannya tcrsobut. Yang ada
hanyalah status anbk sah atau' ltiar
kawin.'Anak sdh adalah anak Yang
lahir dalalm &tau sebagai. akibat
perkawiniin - tang 'sah ' (pasal 42
Undrn!-undang No. 1 Tahun' 'l974
tentang Perkar*indh).

Bila dilihat .dari hukdm' Po5'ilif
yeng berlaku 'di ' 'thilionesfe,
permasalahan yang bcrhirbungtn
dcngan bayi tab'ung yang menggunatan
ibu pengganti ini bilum diatur. Namun
hal ini dapat dianalogikan dengan surtu
perjanj ian scbagafmana mcndrut piisel
l338KUH Peidata:'

mothi:r ini perlu diberikan perhatian
dan pcngatutdn oleh hukum. (Irta W.
Syahtial;  f995; 2-l l ) .

Perutup
Dari aPir yang teldli diurdikan di

muka dapat disimpulkan bah*a upaya
kehamilan di luar c.ra :ilami tidak
dapat, dilaksanakan di luar Fairanilan
stami istcri yang sah. Jailt
kbikutsertaan donor, maupun ibu
pengganti adalah ilegal.
Scdangkan mengenai kedudukan anak
hasil proses bayi tabung di uruk'd
hukum adalah airat sah, karena bayi
tabung di Indonesia Yang
dipcrbolehkan adallli yang berasat dari
pasrngan suami istri yang sah teiikat
dalam suatu perkawinan.
Adapun proses pcmbuahannya yang di
luar cara alanliii€mata-nihta merupokan
rekayasa genetikr yang treruPdkan
kecanggihah TIPTEK Kedokteran sejak
akhir abad F yang lalu.

MehgA(hfri tulisan ini'.daPitlah
dissmpdilcdn saran supayi pcmbentuk
Undang-Ui6sng membuat Peraturan
meiferi6i bayi tabung secara 

.'khusus

sehingga ada suatu kepastian mengenai
kedudukan hukum anak hasil 'proses
bayi tattung, bukan melelui pcnafsiran
dari plreturan yang ada. Dengan
d€mftiih anak hasil prosts bayi tabung
akan mendapatkin pelayanan hokum
uhtuk mcncapai kebahagiian dan
kesejahteraannya sehingga hukum
lebih bersifat manusiawi.suirargote

Atpc, H.ftan Pant.lcrtt.rar, Bali Tobung
dtlsn Hulua Positif ladonctio.
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